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KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWafas segala rahmat
dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelegdat@® dan penyusunan
laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL Il) yantai tanggal 27 Agustus
sampai 20 Oktober 2012 di SMK Muhammadiyah Pekaardengan lancar.

Penyusunan laporan PPL ini dibuat dengan tujuéwkumelengkapi tugas
dari mata kuliah PPL. Penyusunan laporan ini tidé&pat selesai tanpa adanya
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untykuitapan terima kasih yang
tulus penyusun sampaikan kepada:

1. Drs. Masugino M.Pd., selaku Kepala Pusat PPNBSI.

. Drs. Suwadi, selaku Koordinator Dosen Pembignbin

. Drs. Burhan Rubai W., selaku Dosen Pembimbing.

. Drs. Indrato, M.Si, selaku Kepala Sekolah SMK&le2 Salatiga

. Dra. Intan Maeri, selaku Koordinator Guru Pamon

Omar Khayam EA. S.Pd, selaku Guru Pamong

Bapak dan Ibu guru serta karyawan SMK Muhamyaddpekalongan,

Siswa — siswi SMK Muhammadiyah pekalongan,

Teman — teman PPL seperjuangan, yang telah argmpenulis selama PPL
ingga terselesainya laporan ini.

Harapan saya, semoga laporan ini dapat bermabtgit pihak-pihak
yang terkait dan dapat diterima sebagai persyaddéam penyelesaian program
PPL tahun 2012.

Akhirnya, semoga Allah melimpahkan rahmat dan yati&lya kepada
seluruh pihak yang telah memberikan bantuan dartisjpasinya dalam
pelaksanaan PPL di SMK Muhammadiyah pekalongan.
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Pekalongan, Oktob@t2
Penyusun

Citra Satria P
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegigéamg wajib
dilaksanakan dan diikuti oleh semua mahasiswa progrkependidikan
Universitas Negeri Semarang (UNNES). Karena maliatkiPraktik Pengalaman
Lapangan merupakan kegiatan integral dari kurikulpendidikan, tenaga
kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasilémd struktur program
kurikulum universitas Negeri Semarang. UniversiNegeri semarang sendiri
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mesiligira lulusan-lulusan
sarjana pendidikan di berbagai bidang ilmu. Sarjeependidikan itu sendiri
merupakan calon tenaga pendidik yang di harapkanpunanenguasai bidangnya
dengan baik. Oleh karena itu, praktik Pengalamgrahgan wajib dilaksanakan
oleh mahasiswa progran kependidikan Universitas eNe@emarang, yang
bertujuan agar kelak lulusan mahasiswanya dapatrjgekecara produkti dan
profesional, serta berusaha meningkatkan mutu giadi, antara lain dengan
menjalankan kerja sama dengan berbagai pihak yasrgoimpeten dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Sebagai calon guru, mahasiswa Universitas NegemaBmg yang
mengambil program kependidikan diharapkan mampu goesai  materi
kependidikan, baik teori maupun praktik sebagaiabektuk menjadi seorang
guru yang dapat diandalkan. Untuk meningkatkan kepuman tersebut maka
pihak Universitas Negeri Semarang melaksanakaniRif@kngalaman Lapangan
bagi mahasiswa. Hal tersebut dilakukankan dengaa mweenerjunkan langsung
mahasiswa ke sekolah-sekolah untuk melaksanakarktikPrdengalaman
Lapangan menjadi pengajar/seorang guru. Praktikgdaman Lapangan
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus sampai de2ffaoktober 2012 dengan

peserta seluruh mahasiswa Universitas Negeri Segpayang telah menempuh



110 SKS dan telah lulus pembekalan, serta telaks lmhata kuliah SBM atau
Daspro dan mendapatkan persetujuan dari ketuaaludas Dosen Wali.
B. Tujuan Praktik Pengalam lapangan

Praktik Pengalaman lapangan bertujuan untuk membkentahasiswa
praktikan menjadi calon pendidik yang profesionahy dapat bersaing dalam
dunia pendidikan sesuai dengan prinsip-prinsip jogkah berdasarkan
kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, petensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan bertujuamkumengenalkan
kondisi dan situasi sekolah agar mahasiswa praktikerbiasa dan dapat
beradaptasi dengan lingkungan sekolah sehinggé katan menjadi tenaga
pengajar/pendidik yang profesional, memiliki peagaén, pengetahuan yang luas

dan keterampilan cukup.

C. Manfaat praktik Pengalaman L apangan

Manfaat Pelaksanaan Praktik Pengalaman lapangagatsaerarti bagi
semua pihak dan seluruh komponen yang terkait yadhasiswa, sekolah, dan
perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan ilmyg yhperoleh f
selama perkuliahan ke dalam proses belajar mengaig sesungguhnya
di sekolah.

b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswaange
pelaksanaan pendidikan sebagai bekal masa depannya.

c. Mengetahui dan memahami secara langsung prosest&egiembelajaran
dan kegiatan lainnya di sekolah.

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya pearalmahasiswa
dalam melakukan perumusan, dan pemecahan masaididigan yang
ada dalam sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah



a. Sekolah memperoleh masukan dan saran yang dapabangon sekolah
ke arah yang lebih baik.

b. Sekolah terbantu dengan adanya mahasiswa praktikan

3. Manfaat bagi perguruan tinggi

a. Memperluas dan meningkatkan jaringan serta ken@asdengan sekolah
yang terkait.

b. Mendapatkan masukan/saran tentang perkembangaksaedan Praktik
Pengalaman Lapangan sehingga kurikulum, metode, pargelolaan
proses belajar mengajar di instansi atau sekolphtdisesuaikan dengan
tuntutan di lapangan.

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkaii sebagai

bahan pertimbangan penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatakuteriyang harus
dilakukan oleh mahasiswa program pendidikan, sebggdatihan untuk
menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh dalam stamsemester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan rageeka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam memyggeakan di sekolah atau
di tempat latihan lainnya.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi ktframengajar,
praktik administrasi, praktik bimbingan dan konsglserta kegiatan yang bersifat
kokurikuler dan atau kurikuler yang berlaku di deké¢tempat latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan Il dilaksanakan olehasiawa semester
VIl atau mahasiswa yang telah mengumpulkan minibdél SKS, tanpa nilai E,
lulus mata kuliah MKDK, SBM 1 dan 2 atau dasprodh @, dan mata kuliah
pendukung lainnya, serta mendapat persetujuan Ketwgan dan dosen Wali.

Mata kuliah Praktik Pengalaman lapangan (PPL) nsdap bagian
integral daari kurilukum pendidikan tenaga kepeikdid, dengan berdasarkan
kompetensi yang termasuk dalam program kurikulumivéigitas Negeri
Semarang. Oleh karena itu, Praktik Pengalaman Iggmanvajib dilaksanakan
oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang yanganelil studi pendidikan.
Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberik&al deepada mahasiswa
praktikan agar mereka memiliki kompetensi pedagokknpetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran @agdrasiswa
praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, siklap, keterampilan yang dapat



menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pekagdgmpetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetsrsal.

B. Dasar Praktik Pengalaman lapangan
Dasar konseptuan yang diantaranya adalah:

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikakolsén dan di jalur
pendidikan luar sekolah

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk mengiapkenaga
kependidikan yang terdiri dari antara lain: tengganbimbing, tenaga
pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidganyla.

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yagastutamanya
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling upeserta didik di
sekolah.

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yangs tugamanya
memberikan layanan pelatihan kepada peserta didi&kalah.

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yangs twgamanya
memberikan layanan pendidikan dan pengajaran diaek

6. Tenaga kependidikan lainnya adalah Perancang Kuriku Ahli
Teknologi Pendidikan, Ahli administrasi Pendidikafnalisator Hasil
Belajar, dan Tutor Pamong Belajar yang bertugasunurkewenangan
masing-masing.

7. Kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga @enganpaga pelatih,
dan tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa n cdknaga
kependidikan wajib mengikuti prosees pembentukamgeaiensi melalui
kegitan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Dasar dari Pelaksanaan Praktik Pengalaman lapafiRfal) adalah
sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéikan
Nasional (Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78mBbahan
Lembaran Negara Rl Nomor 4301)



2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dasen
(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambdlembaran
Negara Rl Nomor 4586)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentandiditkean Tinggi

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambaharbéaem Negara
Nomor 3859)

4. Peraturan Pemerintah Rl no. 19 Tahun 2005 tentaagd&r Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 4ambBahan
Lembaran Negara Rl No. 4496)

5. Keputusan Presiden

a.

Nomor 271 tahun 1965 tentang pengesahan PendikdR |
Semarang.

Nomor 124/M tahun 1999 tentang Perubahan Institeguuan
dan Illmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, daadamh
menjadi Universitas.

Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Semarang.

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuidonesia:

a.

Nomor 0114/V/1991 tentang Angka Kredit untuk masgimasing
kegitan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan
Profesional untuk Pengangkatan Penetapan jabatarKelaaikan
Pangkat.

Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kén@ersitas

Negeri Semarang.

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a.

Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjadi DBapart
Pendidikan Nasional.

Nomor 225/0/2000 tentang status Universitas Negemarang.

Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikul

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.



8.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:
a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan pendidikin
universitas Negeri Semarang.

b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program studi

Lingkungan fakultas serta Program studi pada Progra

pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengaldrmpangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Univeristas dxeg
Semarang.

d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar &&adwa

Universitas Negeri Semarang.

C. Prinsip-prinsip Praktik pengalaman L apangan

1.

PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab beraataea Universitas
Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan.

PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkarbalgai unsur
Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dasbulayaan
Propinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan sedmbhga-lembaga
terkait lainnya.

PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilakkan secara

simultan.

. pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensiSidéematis oleh

guru pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbimg yaemenuhi
syarat untuk tugas-tugas pembimbingan.

Pembimbingan mahasiswa PPL tidak boleh dilepastibbagja dan tidak
diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah atapatematihan.
UNNES, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsiiaten/Kota,
dan pihak-pihak terkait lainnya memiliki tanggung@wpb secara
proposional sesuai dengan prosedur yang berlakiadaep keberhasilan

mahasiswa praktikan.

d



6. PPL tidak dapat diganti dengancro teaching atau peer teaching. PPL
harus tetap dilaksanakan di sekolah latihan atenpdé latihan lainnya
yang menyediakan kondisi berlangsungnya PBM/latihan

7. Mahasiswa praktikan harus melaksanakan seluruh &oemptugas dan
kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang berkakunéhasiswa PPL
bukan penggati guru pengajar di sekolah latihano aemong di tempat
latihan lainnya.

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diperbolehi@mempuh mata

kuliah lainnya.

D. Program Kerja Praktik Pengalaman L apangan

Program kerja yang dilaksanakan oleh praktikan Riliputi program
intra dan ekstrakuriluler. Program intrakurilulereliputi kegitan administrasi
sekolah dan belajar mengajar, sedangkan progratrakikuler meliputi kegiatan
siswa di luar kegiatan belajar mengajar yang dkakuoleh siswa sesuai minat
dan bakat masing-masing.

Perencanaan program merupakan kegiatan yang diksa mahasiswa
PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesugamebimbingan guru
pamong mata pelajaran di sekolah, upacara benkiegagtan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan peaktik

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam igraktngajar bagi
mahasiswa PPL sebelum memulai praktik mengajagligridahulu mengadakan
observasi di kelas, setelah itu mengadakan persiaggagajar dengan bimbingan
guru pamong berupa konsultasi materi, satuan pafgjaencana pembelajaran.

Media, dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalargajsen



BAB |1
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Waktu
Praktik Pengalaman lapangan (PPL) Il dilaksanalkerygal 27Agustus
sampai dengan 20 oktober 2012.

B. Tempat Kegiatan
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il ilakdanakan di SMK
Muhammadiyah Pekalongan.

C. Tahapan Kegiatan
1. Observas ProsesBelajar Mengajar di Kelas

Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan llkiegiatan awal yang
dilakukan adalah mengadakan observasi belajar andakelas X dan XII.
Praktikan mengadakan pengamatan tentang metodenddia yang digunakan
dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan obsenvdisakukan agar nantinya
praktikan dapat mengelola kelas dengan baik segtayoasai seluruh materi yang
akan diajarkan kepada seluruh peserta didik.

Selain mengadakan pengamatan secara langasunggsaatpamong
mengajar, praktikan juga diharapkan dapat memleratana pengajaran beserta
perangkatnya. Perangkat pembelajaran yang harediakan antara lain Program
Tahunan, Program Semester, Pemetaan, Silabus @garbe| dan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran.

Tujuan dari pembuatan perangkat tersebut, yaituragaasiswa praktikan
mempunyai rancangan atau konsep terhadap mateg gkan disampaikan,
bagaimana cara-cara pengajaran yang akan dilakaanalan juga ketepatan
penggunaan waktu dalam memberikan pembelajarann&apersiapan yang
matang sangat penting bagi mahasiswa praktikang Yemlu diperhatikan lagi
adalah masalah waktu yang mana ketepatan waktmdadanberian materi akan



berpengaruh terhadap sukses tidaknya pembelajasang yakan dilakukan

nantinya.

2. Mengajar dan Tugas Kegiatan Lainnya

Pengajaran dilaksanakan setelah mahasiswa praktik@ngikuti
pengajaran model dari guru pamong. Mahasiswa Beaktmengajar di kelas
dengan bimbingan guru pamong. Ketika mahasiswatigeak masuk kelas dan
belajar/berlatih mengajar, guru pamong mengamatirdeamberikan evaluasi dan
saran-saran bagi mahasiswa praktikan.

Sebelum mengajar, mahasiswa praktikan terlebih dydarintahkan oleh
guru pamong untuk membuat perangkat salah satuhamng dipersiapkan secara
matang adalah Rancangan Pelaksanaan Pembelaj@Bh embelajaran yanng
akan dilakukan oleh praktikan harus sesuai deng@acangan pembelajaran yang
telah pratikan buat karena rancangan tersebut rakanp rambu-rambu
pengajaran. Sebelum mengajar, rancangan pembaealajaeasebut telah
dikonsultasikan terlebih dulu dengan guru pamorfgnggia pembelajaran yang
akan dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkah guru pamong.
Pelaksanaan proses ini harus dilaksanakan seaaggigusungguh.

Selain mengajar, mahasiswa praktikan juga melaksangugas lainnya
seperti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan nilantg kegitan lainnya yang
berkaitan dengan kegiatan guru dan siswa di SMK aftuhadiyah Pekalongan.
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti antara lagalh mading dan jurnalistik.
Sedangkan kegiatan lain yang diikuti antara lairenllkuti upacara setiap hari

senin, apl pagi dan jalan santai.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan lineliputi:
Observasi dan orientasi di kelas

Membuat satuan acara pembelajaran dan rencanaj@amga
Observasi proses belajar mengajar (model pembaitgjar

P w b

Praktik mengajar secara langsung, terbimbing, damdini.
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E. Proses Pembimbingan

Proses pembimbingan PPI Il dilakukan secara kouatiAertama kalinya
mahasiswa akan memperoleh bimbingan mengenai rhadadadaan kelas,
bagaimana guru dalam mengajar, dan bagaimana &arghtg harus dimiliki
oleh mahasiswa praktikan sebagai seorang calonugiuk mendidik siswanya.

Bimbingan terus berlanjut ke arah yang lebih pentiyaitu bimbingan
terhadap mahasiswa praktikan dalam membuat perargkabelajaran yang
meliputi Program tahunan (Prota), Program Semeffomes), Pemetaan,
Silabus Pembelajaran, dan Rancangan PelaksanadrelRgran (RPP) dengan
baik.

Setelah mahasiswa melaksanakan pembuatan perapgkabelajaran
tersebut, mahasiswa diberi waktu untuk berlatihgagar dengan rekan PPL yang
sama jurusannya. Kemudian mahasiswa dicoba untplatdaengajar secara
mandiri di kelas yang sudah ditentukan. Saat itahasiswa dan guru pamong
banyak mengadakan bimbingan baik masalah matepumapengelolaan kelas.

Setelah mahasiswa praktikan melalui berbagai kagiatogram Praktik
Pengalaman Lapangan, maka pada minggu-minggu tenqadédaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan mahasiswa praktikan menyusuorata pelaksanaan
Program Praktik pengalaman Lapangan. Laporan tersetiri dari 4 bab. Bab |
Pendahuluan yang berisi tentang pendahuluan, balakang PPL, Tujuan, dan
Manfaatnya. Bab Il Tinjauan Praktik Pengalaman bagpa, berisi tentang Kajian
serta Landasan Teori dan Prinsip-prinsip PPL. Batehtang Pelaksanaan yang
berisi Waktu pelaksanaan, Tempat pelaksanaan, @ah&ggiatan, Materi
Kegiatan, Proses Pembimbingan, Hal-hal yang Menagkdan Menghambat
Selama PPL, dan Kegiatan Pembimbingan Guru Pamam@dsen Pembimbing.

Bab IV Penutup berisi tentang Kesimpulan dan Saran.
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F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL

Banyak hal-hal yang mendukung dan menghambat selaraktikan
menjalani Praktik Pengalaman lapangan. Hal-hal yangndukung dalam
praktikan melaksanakan PPl diantaranya sarana dasarnana sekolah yang
tersedia dengan baik dan lengkap, sehingga guruatddengan mudah
menggunakan semua fasilitas tersebut dalam perakmiayang tentunya akan
membuat siswa tidak bosan saat menerima pembelajasa peserta didik juga
sangat mentaati peraturan yang berlaku sehinggapeserta didik sangat mudah
untuk praktikan beri input dalm proses pembelajabarkungan berupa saran dan
kritik guru pamong juga membantu praktikan dalamnyeeliakan materi dan
media sehingga akan memmudahkan praktikan saatajaemt depan kelas.

Guru pamong yang juga selaku pembimbing para m&laspraktikan
secara terus-menerus membimbing praktikan sehinggektikan mengerti
perkembangan dan permasalahan yang mungkin tesgdaina kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan berlangsung. Selain hal-hgl yemdukung tadi, dalam
kegiatan PPL ada juga hal-hal yang menghambat seetalan Praktik Pengalaman
Lapangan antara lain kurangnya pemanfaatan fasiji@ng ada saat akan
digunakan yaitu saat guru dan siswa hendak menggaonaiang laboratorium.
Ruang laboratorium bahasa sulit digunakan saat ekfjaban Bahasa dan Sastra
Indonesia, padahal pada waktu pembelajaran aspefkdengarkan, ruang
laboratorium sangat perlu digunakan. Hal terselarerka ruang laboratorium
sering digunakan saat pembelajaran Bahasa Inggnigathh untuk mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia hampir tidak mendapatkeu.

Hal lain yang menghambat praktikan saat mengajatahdketerbatasan
waktu dan jumlah siswa yang banyak. Dapat dicorgnldaat pembelajaran aspek
membaca, siswa diharapkan mampu membaca secar&insaddngkan penilaian
yang harus dilakukan adalah guru melihat kemampisava dalam membaca satu
per satu. Praktikan disini menemukan kesulitan deniganyaknya siswa yang
lebih kurang satu kelasnya terdapat 40 siswa. Katasan waktu juga
mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang berlangdiergadang waktu yang

diperlukan masih kurang tetapi karena harus selssat itu juga, guru pun
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akhirnya mempercepat. Kurangnya persiapan dan gagsidiri praktikan juga
akan membuat pembelajaran kurang efektif.
G. Kegiatan Pembimbingan Guru Pamong dan Dosen

Guru pamong dan dosen pembimbing sebagai pembinthaigasiswa
praktikan sangat serius dalam membimbing. Guru pgnsetiap saat berbincang-
bincang dengan praktikan mengenai masalah yang kmunterjadi saat
pembelajaran. Guru pamong juga memberikan banyak $mik untuk lancarnya
pembelajaran yang akan dilakukan dan untuk bekatgajar praktikan saat
mendatang. Guru pamong setiap saat memantau @akiketika praktikan
mengajar sehingga kekurangan-kekurangan yang meubghadi dapat segera
diperbaiki.

Dosen pembimbing dalam kegiatan Praktik Pengaldmapangan ini juga
sangat membantu praktikan dalam melaksanakan PRkebtd. dosen
pembimbing memberikan masukan-masukan bagi prakbki#k dalam hal materi
maupun kepribadian praktikan. Walaupun dosen pemibgntidak setiap saat
dapat memantau karena beliau juga tetap memenuhgjik@nnya sebagai
pengajar di kampus, akan tetapi praktikan dan dopembimbing tetap
menjalankan komunikasi dengan media elektronik rbiepand phone sehingga

kegiatan pembimbingan tetap berlangsung.
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REFLEKS DIRI

Nama : Citra Satria P
NIM : 5201409056
Prodi : PTM S1

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegidta kulikuler
yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program rdigikan Universitas
Negeri Semarang. Kegiatan PPL meliputi PPL 1 dah PPKegiatan PPL 1
meliputi kegiatan observasi dan pengamatan selk&tgatan ini sangat penting
karena untuk mengenal kondisi lingkungan sekolatgyakan dijadikan tempat
PPL mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu dari makaliah yang telah
diperolehnya.

Kegiatan PPL 2 meliputi kegiatan mengajar, prakdiéministrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bérdiékulikuler dan atau
ekstrakulikuler yang berlaku di sekolah. Kegiatandiharapkan agar mahasiswa
PPL lebih mengerti dan mendalami dunia pendidikartas memperoleh
pengalaman sebagai bekal dalam mengajar. SelajnPRL bertujuan agar
mahasiswa praktikan dapat menjadi calon tenagankiggikan yang profesional,
sesuai dengan prinsip — prinsip pendidikan ber#éasakompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,kdapetensi sosial. PPL
berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa merkdikpetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesionalkdanpetensi sosial.

Dalam hal ini praktikan membuat refleksi diri yamgenyangkut hal-hal
sebagai berikut: 1. Kelemahan dan Kekuatan Pefab&aMata Pelajaran yang
Ditekuni

Pada pelaksanaan PPL Il mata pelajaran yang dianhgtu mahasiswa
praktikan adalah Teknik Kendaraan Ringan (TKR).

Kekutan mata pelajaran ini adalah

e Mata Pelajaran ini sangat berguna bagi siswa jaru$aknik

Kendaraan Ringan karena pelajaran ini sangat dinlbanh siswa pada
dunia kerja.

* Mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan ini harlerkan kepada

siswa karena mata pelajaran ini merupakan matgapataproduktif
yang utama yang berkaitan dengan konstruksi keadara

Kelemahan mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan :

e Sulit untuk disampaikan kepada siswa karena brrkalengan teori
dan praktek.

* Metode dan media pembelajaran yang digunakan hasesuai
sehingga materi pembelajarannya dapat dipahamistdefa.

e Mebutuhkan pemahaman yang lebih untuk dapat memgetaaksud
dan materi mata pelajaran tersebut.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Setelahukeataiengamatan, sarana dan
prasarana di SMK Muhammadiyah Pekalongan sudahaei@mTersedianya
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berbagai macam fasilitas yang dapat memenuhi kbehotypersonal sekolah.
Tersedianya laboratorium, bengkel dan berbagai mawang ber AC.
3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing sanggtisbaMereka
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang sudahakamgngenai bidang
keahlian teknik kendaraan ringan, di karena kanekgesudah berpengalaman
di bidangnya.
4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah
Sistem pembelajaran di SMK Muhammadiyah Pekalongan
menggunakan sistemoving class. Dengan sistem ini, diharapkan siswa dapat
tertarik dan dapat mempersiapkan diri untuk mereerpembelajaran. Siswa
tidak hanya duduk dan mengikuti pembelajaran sdan tetapi siswa harus
mengetahui mata pelajaran dan tempat yang akamakgn pembelajaran dan
lebih aktif mengikutinya. Strategi pembelajaranyatigunakan sudah baik,
sehingga siswa dapat tertarik dengan mata pelayarag diikutinya.
5. Kemampuan Diri Praktikan
Bekal yang diberikan dari kampus kepada mahasiswgahs sama
dengan mata pelajaran di SMK. Namun, mahasiswaikaakharus berusaha
memahami lagi karena mata pelajaran yang ditelamgat sulit.agar pelajaran
yang di ajarkan dapat tersampai kepada siswanya.
6. Nilai Tambah yang Diperolah Mahasiswa setelatakukan kegiatan PPL I
Dari kegiatan PPL Il ini mahasiswa dapat lebih mieamai tugas dan
tanggung jawab di sekolah. Mahasiswa praktikan dapatkan banyak
pengalaman dan ilmu yang sangat berharga menjadigik yang profesional.
7. Saran Pengembangan bagi Sekolah dan UNNES
Saran pengembangan untuk SMK Muhammadiyah Pekalotedah
ditingkatkan lagi ketertiban. Saran pengembangankuNNES khususnya
pusat pengembangan PPL agar lebih profesional dalkanyelenggarakan PPL
sehingga pemlotingan dapat sesuai dengan mindteddniian praktikan

Semarang, 7 Agustus 2012

Guru Pamong ur@Praktikan
Omar Khayyam EA. S.Pd Citra Satria P
NBM. 854194 NIM. 5201409056
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

F/751/Wak Kur/26

8 Desember 2011

Identitas.

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Pekalongan
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester : X1

Standar Kompetensi : Memelihara Baterai

Kode Kompetensi : OPKR-20-001 B

Kompetensi Dasar : Menguiji baterai

Alokasi Waktu . 8 x 45 menit (1 pertemuan)
Indikator

1. Menguiji baterai dan komponen-komponennya tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem
lainnya.

2. Informasi yang benar di-akses dari spesifikasi igadan
dipahami.

3. Data yang tepat dilengkapi sesuai hasil pemelimarservis.

4. Menguji baterai dilaksanakan sesuai dengan pedamdaistri
yang ditetapkan.

5. Seluruh kegiatan peme-liharaan/servis dilaksana-kan
berdasarkan SORandard Operation Procedures), undang-
undang K 3 (Keselamat-an dan Kesehatan Kerja)iyrara

perundang-undangan dan prosedur/ kebijakan peraisaha

. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengujian baterai.
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V.

2. Peserta didik dapat menjelaskan jenis dan fungerdia

3. Peserta didik dapat menyebutkan komponen-kompotaenaubaterai

4. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja dagrdiat

Materi Ajar

1. Cara kerja baterai.

Jenis dan fungdaterai

2
3. Komponen utama baterai
4

Prinsip-prinsip kerjdaterai

Metode Pembelajaran
1. Presentasi.

2. Simulasi

3. Praktik.

Model Pembelajaran
1. Model jigsaw

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

No

Kegiatan

Waktu

Kegiatan Awal:

+ Orientasi
Mengucapkan salam untuk membiasakan siswa dan gur
salingmendoakan kepada sesama dalam keselamatan dg
lindungan Allah SWT.
Mempersilahkan siswa untuk kultum sebagai wahana
komunikas yang kreatif untuk siap daberani
menyampaikatebenaran dengan mengacu kepada Al
Qur'an dan Sunah Rosul dalam meningkatkan nilai nil

keimanan.

20 mnt
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Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siswa yan

tidak hadir kapada teman sekelas.

Memberi motivasi tentang manfaat belajar pada topik
sehingga siswa mauembaca, belajar, dan mencari hal-hal

yang ada di sekitar kita.

Mengungkapkan tentang tujuan pembelajaran dan
merangsangasa ingin tahu siswa untuk mempelajari cara

pengujian baterai dan komponennya.

Motivasi

Apersepsi

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Elaborasi

Siswa mengesplorasi sumer melalui modul, buku teks
internet atau sumber lain tentang pengujian baterai

sehingga mereka mendapahgalaman secara mandiri,
suka membaca, pantang menyerah dalam mendapatkan
sumber materi yang sesuai, yaitu:

1. Pengertian dasar baterai

2. Jenis dan fungdiaterai

3. Komponen — komponen utarbaterai

4. Prinsip kerjabaterai

Memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan teman
sebangku sehingga terjadirja sama untuk memperoleh
pengetahuan baru sesuai dengan topik.
Siswa mencatat dan mendokumentasikan dalam catd
catatan kecil sebagai hasil ekspolorasi sumbenggai
memiliki kebiasaan positif, cermat, teliti, dan mampu

mengambil kesimpulan dari yang dipelajarinya.

Meminta siswa untuk mengungkapkan hasil eksploras

310

mnt
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Konfirmasi

sehingga memilikiasa keberanian untuk

berkomunikasi, rasa percaya diri dan kebanggaan atas
keberhasilannya mencari sumber informasi.

Meminta siswa untuk menanggapi pendapat orang lai
sehingga membiasakan rasa salimgghormati

pendapat orang lain. Melaksanakan tanya jawab
sehingga mendorong anak untuk ingin tahu dan bleaus
untuk memperoleh pengetahuan dan mempertahanka

pendapatnya.

Memberikan apreasi dengan memberi penguatan
sehingga menumbuhkansa bangga, percaya diri, atau
mengetahui kelemahan dirinya untuk memperbaikinya.
Memberikan pendapat tentang hasil eksplorasi dan
elaborasi anak serta menunjukkan sumber-sumber la
yang dapat merangsangsa ingin tahu anak, gemar
mencari sumber sehingga pengetahuannya semakin
bertambah.

Memfasilitasi siswa bertanya terhadap hal-hal yang
belum dipahami atatasa ingin tahu siswa sehingga
pemahamanannya lebih mendalam.

Mendorong siswa yang beluparpartisipas secara aktif

untuk terusmeningkatkan belajarnya.

Kegiatan Penutup

« Membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini
secara mandiri atau bersama-sama.

« Menugaskan kepada siswa untuk mendalami topik yang
dipelajari dari berbagai sumber sehingga meningkatkan
rasa gemar membaca, ulet, dan bertanggung jawab.

- Membersihkan tempat/area belajar sebagai wujud

kepedulian terhadap lingkungan

30 mnt
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« Menutup kegiatan dengan berdoa dan saling berjabgan

VI. Alat, Bahan dan sumber belajar

1. Bukustepl
Buku manual pengujian baterai
Unit baterai

Alat tangan

a b 0N

Spesial tools

VIl. Penilaian

Porsedur Penilaian

Rumus: N= NP+ NK
2

Keterangan :
N = Nilai Rapor
NP = Nilai Praktek
NS = Nilai Sikap

Tabd Penilaian Praktek:

o Skor Nilai

No Aspek yang dinilai _
Maksimum

1. | Sikap Kerja 10
2. | Langkah Kerja 40
3. | Hasil Kerja 15
4. | Pengetahuan 20
5. | Waktu 5
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6. | Laporan 10

Jumlah 100
Tabel Penilaian Sikap:
o Skor Nilai
No Aspek yang dinilai _
Maksimum
1. | Disiplin 20
2. | Tanggung jawab 20
3. | Sopan santun 20
4. | Kerajinan 20
5. | Peduli lingkungan 20
Jumlah 100
Pekalongan, 3 Agustus 2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelgjaran
Drs. Indrato, MSi Citra Satria P
NBM. 874 828 NIM. 5201409056
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